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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem 

transliterasi Arab latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri 

P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 

1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā B ب

 - Tā T ت

 Śā S s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm J ج

 Hā H ح
h (dengan titik di 

bawahnya) 

 - Khā Kh خ

 - Dal D د

 Żal Z z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Şād Ş ص
s (dengan titik di 

bawahnya) 

 Dād D ض
d (dengan titik di 

bawahnya) 

 Ţā T ط
t (dengan titik di 

bawahnya) 
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 Zā Z ظ
z (dengan titik di 

bawahnya) 

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ‘ ع

 - Gain G غ

 - Fā F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā H ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak dipergunakan di awal 

kata 

 - Yā Y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 

Contoh:  أحمدية ditulis Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, 

dan sebagainya Contoh:  جماعة ditulis jamā’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t Contoh:   الأولياءكرامة  ditulis 

karāmatul-auliyā′ 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, 

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 
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G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan denganapostrof ( ′ ) 

Contoh:  أأنتم ditulis a′antum مؤنث ditulis mu′annaś 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- Contoh:  القرآن ditulis 

Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. Contoh:  الشيعة ditulis asy-

Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut.Contoh:   شيخ الإسلام ditulis Syaikhal-Islām atau 

Syakhul-Islām 
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ABSTRAK 

Mahfudhoh, Ana. 2024. Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam dalam 

Mengurangi Kecemasan Menghadapi Masa Depan Warga Binaan 

Pemasyarakatan Perempuan di Rutan Kelas IIA Kota Pekalongan. 

Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: M. Fuad Al Amin, Lc., 

M..P.I. 

Kata Kunci: Bimbingan Agama Islam, Kecemasan Menghadapi Masa 

Depan 

 

 Individu yang melanggar norma hukum, menerima hukuman 

pidana dan  hidup di dalam rumah tahanan akan menghadapi keadaan 

yang sangat berbeda dari masyarakat pada umumnya. Dampak 

kehidupan di penjara dapat merusak kondisi psikologis seseorang 

diantaranya kecemasan. Dibandingkan dengan laki-laki warga binaan 

perempuan memiliki perasaan cemas yang lebih tinggi. Rasa cemas 

akan ketakutan warga binaan setelah bebas dari penjara membuat warga 

binaan perempuan merasakan ketegangan jiwa. Oleh karena itu, perlu 

didekati dengan sentuhan ajaran dan nilai-nilai agama islam untuk 

memberikan motivasi serta arahan agar mereka lebih dekat dengan 

agama dan dapat membuat cemasnya berkurang. 

 Dengan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana kondisi kecemasan menghadapi masa 

depan warga binaan pemasyarakatan perempuan di Rutan Kelas IIA 

Kota Pekalongan?, Bagaimana pelaksanaan bimbingan agama islam 

dalam mengurangi kecemasan menghadapi masa depan warga binaan 

pemasyarakatan perempuan di Rutan Kelas II A Kota Pekalongan?. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kondisi kecemasan 

menghadapi masa depan warga binaan perempuan dan untuk 

mengetahui pelaksanaan bimbingan agama islam dalam mengurangi 

kecemasan menghadapi masa depan warga binaan pemasyarakatan 

perempuan di Rutan Kelas II A Kota Pekalongan. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan lokasi penelitian di Rumah Tahanan Negara Kelas IIA 

Pekalongan. jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan. Dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model 
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Miles dan Huberman, yaitu meliputi reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya 

pelaksanaan bimbingan Agama Islam ini mampu membuat kecemasan 

warga binaan pemasyarakatan perempuan di Rutan Kelas IIA Kota 

Pekalongan menjadi lebih baik. Tingkat kecemasan yang awalnya berat 

mengalami penurunan menjadi lebih ringan. Mereka menjadi lebih 

tenang, berpikir positif, tidak lagi merasa sedih dan cemas pada masa 

depannya dan semangat lagi dalam menjalankan hidupnya. Adapun 

pelaksanaan bimbingan agama islam yang dilakukan di Rutan Kelas IIA 

Pekalongan melalui tiga tahapan yaitu tahap pembukaan, tahap 

kegiatan dan tahap pengakhiran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia merupakan makhluk paling sempurna yang Allah 

ciptakan dibandingkan dengan lainnya, karena manusia 

memiliki pikiran dan perasaan yang tidak dimiliki oleh makhluk 

lainnya. Allah menurunkan agama islam sebagai penuntun jalan 

bagi manusia agar mereka tidak mudah tersesat. Agama 

merupakan kebutuhan jiwa manusia yang dapat mengatur dan 

mengendalikan  sikap, pandangan hidup, kelakuan dan cara 

menghadapi tiap-tiap masalah. Individu membutuhkan 

bimbingan agama islam dalam proses pengenalan diri dan 

agama. Bimbingan ini  Dibutuhkan sebagai proses untuk 

mengenal agama islam, yakni dengan bantuan pembimbing 

yang memberikan pemahaman yang dapat diterima oleh 

individu tersebut sehingga dijadikan acuan dalam hidup.1 

Pada umunya individu yang melanggar norma hukum, 

menerima hukuman pidana dan hidup di dalam rumah tahanan 

akan menghadapi keadaan yang sangat berbeda dari masyarakat 

pada umumnya. Berdasarkan jenis kelamin, warga binaan 

pemasyarakatan (WBP) perempuan mempunyai hak dan 

kewajiban yang sama dengan laki-laki, tetapi secara psikologis 

keadaan emosi dan juga kesehatan mental warga binaan 

pemasyarakatan (WBP) perempuan berbeda dengan laki-laki. 

ketika seorang perempuan berada dipenjara akan banyak 

mengalami tekanan dan menimbulkan perasaan takut dan 

perasaan tidak menyenangkan.2 Menurut Bartollas sebagaimana 

dikutip oleh Ganang Septian Pradono menyimpulkan bahwa 

dampak kehidupan di penjara merusak kondisi psikologis 

seseorang diantaranya kecemasan.  

 
1 Hemlan Elhany, Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Ketenangan Jiwa Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

IIA Kota Metro, (Jurnal: Tapis, Vol. 01, No. 01, Januari-Juni, 2017), hlm. 42 
2 Indriono Hadi, dkk, Tingkat Kecemasan Narapidana Wanita di Lapas 

Kendari dengan Kuisioner Taylor Manifest Anxiety Scale (TMAS), (Kendari: Jurnal 

Penelitian, Vol. 10, No. 2, Desember 2018), hlm. 23  
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Kecemasan merupakan bagian dari aktivitas individu dalam 

kehidupan sehari-hari, dimana menimbulkan respon psikologis 

dan fisiologis terhadap stress yang terwujud dalam perasaan 

takut atau khawatir terkait dengan peningkatan emosional 

dengan gejala adaptis biologis.3 Dibandingkan dengan laki-laki 

warga binaan pemasyarakatan (WBP) perempuan memiliki 

perasaan cemas yang lebih tinggi.  

Adapun kecemasan yang dirasakan oleh warga binaan 

pemasyarakatan (WBP) perempuan di Rutan Kelas II A Kota 

Pekalongan adalah cemas akan masa depannya.4 Dalam 

merangkai, masa depan ini setiap individu pasti mempunyai 

impian dan harapan terkait perkembangan hidupnya. Begitu 

juga dengan warga binaan pemasyarakatan (WBP). Masa depan 

yang belum pasti ini menyebabkan kecemasan berupa 

kekhawatiran akan tercapai atau tidaknya impian yang mereka 

harapkan mengingat status mereka sebagai mantan narapidana 

atau warga binaan pemasyarakatan (WBP) yang masih 

dipandang negatif oleh masyarakat.   

 Individu yang sudah terbukti melakukan tindak pidana, 

mereka akan ditampung pada tempat tertentu berupa Rumah 

Tahanan Negara (Rutan) disebut sebagai narapidana atau warga 

binaan pemasyarakatan.5Tindak kriminal seringkali dijumpai 

secara langsung maupun tidak langsung, yang dapat dilihat 

melalui media massa ataupun elektronik. Tindak kejahatan 

hampir terjadi dimana saja salah satunya di Pekalongan. Daerah 

Pekalongan sebagai salah satu daerah yang mempunyai angka 

kriminalitas yang cukup tinggi yang ditujukan dengan data 

narapidana atau warga binaan pemasyarakatan di Rutan kelas II 

A Kota Pekalongan pada tahun 2024 mencapai  sekitar 200 laki-

 
3 Tria Monja Mandira, dkk, Gambaran Kecemasan Narapidana Wanita 

(Sumatera Barat:Jurnal Kesehatan, Vol. 13, No. 3, Oktober 2019), hlm. 214 
4 Wawancara dengan warga binaan pemasyarakatan Perempuan, 5 Maret 

2024, pukul. 10.00 wib 
5 Wijoko Lestariono dan Fauzi Rahman, Model Interaksi Narapidana Kelas 

II A Palangkaraya, Jurnal: Jurnal Socioplitico, Vol. 3, No. 1, Februari 2021, hlm. 2 
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laki dan 8 perempuan.6 Sistem pemasyarakatan berfungsi 

menyiapkan warga binaan agar dapat berinteraksi lagi dengan 

masyarakat secara sehat sehingga dapat menjalani kehidupan 

yang taat hukum dan bertanggung jawab.7 

Para mantan narapidana setelah keluar dari penjara 

memiliki perbedaan perilaku terutama pada proses interaksi 

sosial di masyarakat. Fakta menunjukkan bahwa banyak mantan 

narapidana yang kesulitan mendapatkan pekerjaan. 

Sebagaimana dilansir dari Nasional.tempo.co yaitu Hendra 

Saputra yang tersandung kasus korupsi yang sudah menjalani 

hukuman selama 13 bulan. Statusnya yang dulu dipenjara 

membuatnya sulit mendapatkan pekerjaan, padahal masih ada 

istri dan kedua anaknya yang harus dinafkahi. Setahun terakhir 

setelah menjalani hukumannya, Hendra masih belum memiliki 

pekerjaan bahkan pekerjaan yang kecil-kecilan saja tidak ada 

yang menawarkan.8 

 Berdasarkan hasil wawancara pertama dengan salah satu 

warga binaan pemasyarakatan (WBP) perempuan di Rutan 

Kelas II A Kota Pekalongan yaitu saudari DTU. Ia mengatakan 

bahwa Kecemasan yang seringkali dipikirkan adalah kecemasan 

menghadapi masa depan. Ia cemas jika nantinya setelah keluar 

dari Rutan tidak dapat diterima lagi oleh masyarakat, cemas 

akan pandangan masyarakat tentang dirinya, cemas nantinya 

akan sulit mendapatkan pekerjaan, cemas menanti untuk bisa 

berkumpul lagi dengan keluarga, cemas akan perannya menjadi 

seorang ibu, cemas akan perannya seorang istri terhadap 

 
6 Wawancara dengan Petugas Rutan Kelas II A Kota Pekalongan, 5 Maret 

2024, Pukul, 11.00 wib 
7 Nurkhalida, Peranan Rumah Tahanan Negara Kela II B Pangkajene 

terhadap Pembinaan Anak Pidana, (Makassar: Universitas Negeri makassar, Vol. III, 

No. 1, Maret, 2016), hlm.78 
8Bobby Chandra, “Derita Hendra Boneka Eks Menteri yang Susah Cari 

Kerja, 25 Januari 2016, https://nasional.tempo.co/read/738985/derita-hendra-boneka-

eks-anak-menteri-yang-susah-cari-kerja, diakses pada 29 Desember 2023. 

https://nasional.tempo.co/read/738985/derita-hendra-boneka-eks-anak-menteri-yang-susah-cari-kerja
https://nasional.tempo.co/read/738985/derita-hendra-boneka-eks-anak-menteri-yang-susah-cari-kerja
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suami.9Berdasarkan hasil wawancara dengan pembimbing di 

Rumah Tahanan Kelas II A Kota Pekalongan mengatakan 

bahwa Kecemasan warga binaan pemasyarakatan (WBP) 

Perempuan ketika didalam Rutan ataupun nanti setelah keluar 

pasti ada dan tidak sedikit warga binaan pemasyarakatan (WBP) 

Perempuan di Rutan kelas II A Kota Pekalongan, yang malah 

ditinggalkan oleh suaminya karena tidak bisa menerima 

keadaan istrinya.10 

Rasa cemas akan ketakutan warga binaan pemasyarakatan 

(WBP) perempuan setelah bebas dari Rutan membuat warga 

binaan merasakan ketegangan jiwa. Oleh karena itu, bimbingan 

agama islam diperlukan untuk memberikan motivasi serta 

arahan agar nantinya mereka lebih dekat dengan agama dan 

dapat membuat cemasnya berkurang, pikiran dan hati menjadi 

tenang. Menurut Faqih Ainurrahim sebagaimana dikutip oleh 

Fuad Anwar Bimbingan agama islam merupakan proses 

pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras 

dengan ketentuan dan petunjuk Allah.11 Bimbingan agama islam 

itu bisa juga diartikan “membantu” karena hakikatnya invididu 

itu sendiri yang memerlukan hidup sesuai dengan ajaran islam 

agar bisa selamat didunia maupun akhirat.12 

Adanya bimbingan Agama Islam di Rutan Kelas II A Kota 

Pekalongan merupakan salah satu usaha untuk mendekatkan 

warga binaan pemasyarakatan (WBP) perempuan dengan 

agama. Bimbingan agama islam ini bertujuan agar warga binaan 

tidak akan cemas lagi pada masa depannya, sadar akan 

kesalahannya dan membuat mereka berusaha menjadi pribadi 

yang lebih baik lagi dan memperbaiki ibadahnya agar nantinya 

 
9 Wawancara dengan warga binaan pemasyarakatan Perempuan, 5 Maret 

2024, pukul. 10.00 wib 
10 Sri Mulyati, Pembimbing Agama Islam  dari Kemenag Pekalongan, 

Wawancara Pribadi, 27 Desember 2023, pukul. 14.00 wib 
11 Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan konseling Islam, (Yogyakarta: 

Budi Utama, 2019), hlm. 15 
12 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling  Islam (Teori & Praktik), 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 22 



5 

 

 

 

penilaian masyarakat juga akan baik. adapun bimbingan agama 

islam yang dilaksanakan di Rutan Kelas II A Kota Pekalongan 

yaitu terkait dengan ibadah seperti sholat berjamaah, ceramah, 

membaca asmaul husna, membaca Al-Qur’an dan membaca 

sayyidul istighfar tiga kali sebelum acara ceramah dengan 

tujuan agar diterapkan warga binaan dibaca setiap pagi dan 

petang hari. 

Bimbingan agama islam diharapkan dapat membantu warga 

binaan pemasyarakatan (WBP) perempuan dalam mengatasi 

permasalahan yang sedang dialaminya, dimana permasalahan 

tersebut yang seringkali muncul dipikirannya. Dengan adanya 

bimbingan agama islam diharapkan dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-harinya yang kemungkinan dapat membantu 

untuk mengendalikan emosi, pikiran serta perilaku warga 

binaan untuk mengurangi kecemasannya.  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam yang dituangkan dalam 

bentuk skripsi “Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam dalam 

Mengurangi Kecemasan Menghadapi Masa Depan Warga 

Binaan Pemasyarakatan Perempuan di Rutan Kelas II A 

Kota Pekalongan.” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi kecemasan menghadapi masa depan 

warga binaan pemasyarakatan perempuan di Rutan Kelas II 

A Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan agama islam dalam 

mengurangi kecemasan menghadapi masa depan warga 

binaan pemasyarakatan perempuan di Rutan Kelas II A Kota 

Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kondisi kecemasan menghadapi masa 

depan warga binaan pemasyarakatan perempuan di Rutan 

Kelas II A Kota Pekalongan.  
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2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan agama islam 

dalam mengurangi kecemasan menghadapi masa depan 

warga binaan pemasyarakatan perempuan di Rutan Kelas II 

A Kota Pekalongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Teoritis 

 Peineilitian ini diharapkan dapat me inambah 

peingeitahuian dan meimbeirikan bahan bacaan bagi pihak-

pihak yang ingin me ingeitahuii bagaimana pelaksanaan 

bimbingan agama islam dalam meinguirangi keiceimasan 

meinghadapi masa deipan warga binaan peimasyarakatan di 

Ruimah Tahanan Keilas II A Kota Peikalongan. 

2. Praktis 

a. Bagi Peineiliti Lain 

 Peineilitian ini diharapkan mampu i meimbeirikan 

informasi me ingeinai pelaksanaan bimbingan agama 

islam dalam meinguirangi keiceimasan meinghadapi masa 

deipan warga binaan peimasyarakatan di Ru imah Tahanan 

Keilas II A Kota Peikalongan dan dapat meinjadi reifeireinsi 

ataui bahan ruijuikan bagi peineiliti seilanjuitnya. 

b. Bagi U iIN K.H. Abduirrahman Wahid Peikalongan 

 Peineilitian ini diharapkan dapat me inambah 

liteiratu ire iuintu ik keipeintingan akadeimik keipu istakaan UiIN 

K.H Abdu irrahman Wahid Pe ikalongan dan dapat 

meinjadi bahan reifeireinsi bagi mahasiswa yang ingin 

meilakuikan peineilitian te irkait pelaksanaan bimbingan 

agama islam dalam meinguirangi keiceimasan meinghadapi 

masa deipan warga binaan peimasyarakatan. 

c. Bagi Keileimbagaan 

 Peineilitian diharapkan dapat beirmanfaat dan 

meinjadi peidoman, masu ikan, wawasan dan ju iga acuian 

bagi peituigas yang beikeirja di Ru imah Tahanan Keilas II A 

Kota Peikalongan.  
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Bimbingan Agama Islam 

Bimbingan agama islam adalah uipaya meimbantui 

orang dalam meingeimbangkan fitrah meireika deingan 

meimpeirkuiat akhlak, keiimanan, dan keimampuian 

meimahami tuintuitan Allah dan Rasuilnya.13 Bimbingan 

agama islam menurut Thohari Musnamar sebagaimana 

dikutip oleh Tarmizi adalah proses pemberi bantuan 

kepada individu agar menyadari kesalahannya dan 

kembali akan eksistensinya sebagai makhluk Allah agar 

dapat mencapai kebahagiaan dunia maupun akhirat.14 

Sedangkan, Bimbingan Agama Islam Meinuiruit Ainuir 

Rohim Faqih sebagaimana dikutip oleh Fuad Anwar 

adalah proseis meimbantui orang uintuik hiduip seisuiai 

deingan atuiran Allah SWT seihingga meireika dapat 

meincapai keibahagiaan baik di duinia mauipuin di akhirat. 

Deingan deimikian dapat disimpuilkan bahwa bimbingan 

agama islam me iruipakan proseis bimbingan yang seiruipa 

seipeirti keigiatan bimbingan lainnya, namu in didasarkan 

pada ajaran agama islam, yaitui Al-Quir'an dan Hadist.15 

Dalam proses bimbingan agama islam terdapat  tiga 

tahap yang harus dilakukan agar nantinya bimbingan 

agama islam dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

Adapun tahap-tahap tersebut yang pertama, tahap 

pembukaan yaitu tahap awal yang dilakukan dengan 

menerima subjek secara terbuka dan mengucapkan 

terima kasih atas kehadirannya, serta dilanjutkan dengan 

do’a pembukaan. Kedua, tahap kegiatan yaitu tahap inti 

 
13 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam, (Teori dan Praktik), 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 22 
14 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, (Medan: Perdana Publishing, 

2018), hlm. 27 
15 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2019), hlm. 15 
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yang dilakukan dengan membawa subjek pada topik 

bahasan dan pembimbing membahas serta 

menyampaikan materi secara mendalam dan tuntas. 

Ketiga, tahap pengakhiran yaitu penutupan yang 

dilakukan dengan menyampaikan kesimpulan hasil 

kegiatan secara baik dan tuntas, mengajak subjek untuk 

membahas kegiatan/pertemuan lanjutan (jika 

diperlukan), serta mengakhiri kegiatan bimbingan 

dengan do’a dan mengucapkan salam.16 

b. Kecemasan Menghadapi Masa Depan 

Kecemasan menurut Ghufron adalah ke iadaan eimosi 

yang tidak me inyeinangkan yang me incakuip keigeilisahan, 

keikhawatiran, dan ke itakuitan teirhadap seisu iatu i yang tidak 

jeilas dan tidak pasti. Keiceimasan meiruipakan peingalaman 

suibjeiktif yang tidak me inyeinangkan yang be iruipa 

keikhawatiran atau i keiteigangan yang teirdiri dari te igang, 

peirasaan ceimas dan ju iga eimosi yang dialami oleih seitiap 

orang deingan beirbagai macam alasan dan faktor 

peinyeibab yang berbeda-beda.17 Menurut Nevid 

menjelaskan bahwa kecemasan sangat erat kaitannya 

dengan masa depan. Karena kecemasan merupakan 

kondisi emosi kegelisahan, ketakutan, serta keprihatinan 

individu terhadap situasi atau kondisi yang akan datang. 

Jadi, jika individu merasa cemas maka cemas yang 

dirasakannya tersebut berhubungan dengan kondisi yang 

belum pernah dialami dan dilalui. Individu cemas 

apakah kehidupannya dimasa depan itu akan menjadi 

lebih baik atau malah semakin buruk.18 

Adapuin aspeik-aspeik keiceimasan me inuiruit Neivid 

Ratu is dan Greieinei dibagi me injadi tiga yaitu yang 

 
16 Anwar Sutoyo, Bimbingan & konseling Islami (Teori & Praktek), 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 215-217 
17Ghufron dan Rini, Teori-teori Psikologi, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, cet 

ke IV, 2014), hlm. 141 
18Rathus Nevid dan Greene, Psikologi Abnormal, (jilid I edisi kesembilan, 

Jakarta: Erlangga, 2018), hlm. 182 
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pertama, aspek fisik yang dapat diwuijuidkan seicara fisik 

pada diri seiseiorang seipeirti tangan geimeitar, keiringat 

beirleibih, suilit beirbicara, suiara geimeitar, jari atau anggota 

tubuh terasa dingin, deitak jantuing leibih ceipat, keisuilitan 

beirnapas, dan juiga meirasa puising. Kedua, aspek kognitif 

meliputi adanya peirasaan khawatir dan cemas akan masa 

depannya, memikirkan pemikiran yang menganggu 

secara terus menerus, memiliki pemikiran yang 

membingungkan. Ketiga, aspek perilaku yang 

ditunjukkan oleh individu meliputi perilaku me inghindar, 

ketergantungan terhadap orang lain, individu cenderung 

menghindari dan meninggalkan situasi yang dapat 

menimbulkan kecemasan.19 

2. Penelitian yang Relevan 

a. Skripsi yang dituilis ole ih Nadia Ju iliyanti yang be irjuiduil 

“Peilaksanaan Bimbingan Rohani Islam dalam 

Meinguirangi Tingkat Keiceimasan teirhadap Warga 

Binaan Pe imasyarakatan Keilas II B Kota Bu imi” tahuin 

2022.20 teirdapat peirsamaan dan ju iga peirbeidaan 

peineilitian milik pe ineiliti dan peineilitian milik Nadia 

Juiliyanti. Pe irsamaannya yaitu i sama-sama me ineiliti 

teintang keiceimasan Warga Binaan Pe imasyarakatan. 

Peirbeidaannya adalah pe ineiliti milik Nadia Juiliyanti 

membahas bagaimana bimbingan rohani islam dilapas 

Keilas II B Kota Bu imi seidangkan milik pe ineiliti fokuis 

pada pelaksanaan bimbingan agama islam dalam 

meinguirangi keiceimasan me inghadapi masa de ipan warga 

binaan peimasyarakatan perempuan  di Ru imah Tahanan 

Keilas II A Kota Peikalongan. 

 
19Rathus Nevid dan Greene, Psikologi Abnormal, (jilid I edisi kesembilan, 

Jakarta: Erlangga, 2018), hlm. 183 
20Nadia Juliyanti, Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam dalam Mengurangi 

Tingkat Kecemasan terhadap Warga Binaan di Balai Pemasyarakatan Kelas II A 

Kota Bumi [Skripsi], (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2022). 
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b. Skripsi yang ditu ilis oleih Nuirhayani yang be irjuiduil 

“Meitodei Bimbingan Rohani Islam dalam Me inguirangi 

Keiceimasan teirhadap Narapidana di Lapas Keilas II B 

Pasir Pangaraian” tahun 202321Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengtahui metode, hasil bimbingan rohani 

islam dan faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengatasi kecemasan narapidana di Lapas Kelas IIB 

Pasir Pangaraian. Teirdapat peirsamaan dan ju iga 

peirbeidaan peineilitian milik pe ineiliti dan pe ineilitian milik 

Nu irhayani. Peirsamaannya adalah sama-sama 

meingguinakan meitodei peinguimpu ilan data yaitu i 

obseirvasi, wawancara dan doku imeintasi, sama-sama 

meingguinakan peineilitian lapangan yang be irsifat 

ku ialitatif, sama-sama meineiliti keiceimasan. Peirbeidaanya 

yaitu i peineilitian milik Nu irhayani membahas meitodei 

bimbingan rohani islam yang dilakukan di Lapas Kelas 

IIB Pasir Pangaraian seidangkan peineilitian milik peineiliti 

pelaksanaan bimbingan agama islam di Rumah Tahanan 

Kelas IIA Kota Pekalongan. 

c. Skripsi yang dit tuilis olehAdelia Pratiwi D Deiwini yang 

berjudul  “Bimbingan Agama dalam mengatasi 

Kecemasan pada Lansia mmeilaluii Dzikir di Panti Sosial 

Treisna WWeirdha BBuidi MMMulia 1 Cipayung Jakarta Timur” 

Tahun 2020.22Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis proses bimbingan agama dalam mengatasi 

kecemasan pada lansia melalui dzikir dan faktor 

pendukung dan penghambat bimbingan agama dalam 

mengatasi kecemasan pada lansia. Terdapat perbedaan 

dan juga persamaan penelitian milik peneliti dan 

penelitian milik Adelia Pratiwi Dewini. Persamaanya 

 
21Nurhayani, Metode Bimbingan Rohani Islam dalam Mengurangi 

Kecemasan terhadap Narapidana di Lapas Kelas II B Pasir Pangaraian, [Skripsi], 

(Riau: UIN Syarif Kasim, 2023). 
22Adelia Pratiwi Dewini, Bimbingan Agama dalam Mengatasi Kecemasan 

pada Lansia Melalui Dzikir di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Cipayung 

Jakarta Timur, [Skripsi], (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2020). 
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adalah sama-sama melaksanakan bimbingan agama dan 

juga fokus terhadap kecemasan, sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian milik Adelia Pratiwi Dewini 

membahas tentang Bimbingan Agama dalam mengatasi 

kecemasan pada lansia melalui dzikir di Panti Sosial 

Treisna Werdha Budi Mulia Cipayung sedangkan milik 

peneliti membahas tentang bimbingan agama islam 

dalam mengurangik keicccemasan menghadapi  mmasa 

depanterhadap warga binaan perempuan p 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli yang berjudul 

“Bimbingan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Ketenangan Jiwa Warga Binaan di Lembaga 

Pemasyarakatan” tahuuin 2019.23Terdapat persamaan dan 

juga perbedaan penelitian milik peneliti dan penelitian 

milik Zulkifli. Persamaannya adalah sama-sama 

menggunakan bimbingan agama islam untuk warga 

binaan, sama-sama menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Perbedaannya adalah penelitian milik Zulkifli 

bimbingan agama islam yang dilaksanakan digunakan 

untuk meningkatkan ketenangan jiwa warga binaan di 

Lembaga Pemasyarakatan sedangkan, penelitian milik 

peneliti bimbingan agama islam untuk mengurangi 

kecemasan menghadapi masa depan terhadap warga 

binaan perempuan. 

e. Skripsi yang ditulis oleh Susi Lidyawati yang berjudul 

“Bimbingan Agama Islam dalam M einingkatkan Kontrol 

diri (Self Control)  Warga Binaan Kasus Narkoba di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Semarang” tahun 

 
23Zulkifli, Bimbingan Agama Islam dalam Meningkatkan Ketenangan Jiwa 

Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan, (Lampung: Jurnal Bimbingan 

Penyuluhan Islam, Vol. 1, No. 1Januari-Juni, 2019). 
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2022. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan psikologis. Subjek dalam penelitian ini adalah 

warga binaan kasus narkoba yang rutin mengikuti 

kegiatan bimbingan agama islam di LPP Kelas IIA 

Semarang. Terdapat persamaan dan juga perbedaan 

penelitian milik peneliti dan penelitian milik Susi 

Lidyawati. Persamaannya adalah sama-sama 

melaksanakan bimbingan agama islam untuk warga 

binaan, teknik pengumpulan datanya menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi, metode 

analisis data menggunakan model analisis Miles dan 

Huberman. Perbedaannya adalah penelitian milik Susi 

Lidyawati bimbingan agama islam yang dilaksanakan 

digunakan untuk meningkatkan kontrol diri (Self 

Control) warga binaan kasus narkoba. Sedangkan, milik 

peneliti bimbingan agama islam yang dilaksanakan 

untuk mengurangi kecemasan menghadapi masa depan 

warga binaan perempuan.24  

3. Kerangka Berpikir 

 Warga binaan Pe imasyarakatan (WBP) perempuan di 

Ruimah Tahanan Ke ilas II A Kota Pe ikalongan me imiliki 

keiceimasan dalam me inghadapi masa de ipan. WBP 

perempuan meimiliki peirasaan takuit dan khawatir meingeinai 

masa deipan meireika seiteilah keiluiar dari Ru itan. Meireika 

ceimas me imikirkan keitika nantinya su idah keilu iar dari Ru itan 

akan su ilit meindapatkan peikeirjaan, ceimas me inanti u intu ik 

bisa beirkuimpu il lagi deingan keiluiarga, cemas dan takut tidak 

bisa mendapatkan pasangan yang baik, cemas akan 

diku icilkan ole ih masyarakat, ceimas akan peirannya me injadi 

seiorang ibu i. Keitika ceimas me imikirkan hal te irseibuit warga 

binaan peimasyarakatan (WBP) perempuan me injadi was-

was, overthingking, pusing, lemas, sulit tidur, putus asa, 

 
24Susi Lidyawati, Bimbingan Agama Islam dalam Meningkatkan Kontrol diri 

(Self Control) Warga Binaan Kasus Narkoba di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas II A Semarang, [Skripsi], (Semarang: UIN Walisongo, 2022) 
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pesimis dan curhat kepada pembimbing agama islam di 

Rutan Kelas IIA Kota Pekalongan.  

 Uintu ik meinyikapi hal teirseibuit, peimbimbing agama 

islam di Ru itan Keilas II A Kota Peikalongan beirpeiran peinting 

dalam me imbeirikan duikuingan, arahan dan ju iga bimbingan 

keipada warga binaan pe imasyarakatan (WBP) perempuan 

teirkait pikiran-pikiran neigatif teintang masa deipannya. 

Dukungan ini membantu warga binaan pemasyarakatan 

(WBP) perempuan dalam menentukan arah terkait masa 

depannya. Bimbingan agama islam me iruipakan salah satu 

iuipaya yang dibeirikan keipada warga binaan pe imasyarakatan 

(WBP) perempuan, Bimbingan agama islam yang 

dilaksanakan di Rutan kelas II A Kota Pekalongan memiliki 

beberapa tahapan yaitu tahap pembukaan, tahap kegiatan 

dan tahap pengakhiran.  

 Adapu in bimbingan agama islam yang dibe irikan 

beirtuiju ian uintu ik meingajak meireika uintu ik seilalu i meingingat 

Allah SWT dalam me injalani keihidu ipan dan dapat me imbu iat 

hati me injadi teinang dan te intram. Bimbingan agama islam 

ini diharapkan dapat meimbu iat warga binaan 

peimasyarakatan perempuan meimiliki pikiran yang positif 

teirhadap masa de ipannya, pantang me inyeirah dan tidak 

muidah pu ituis asa. Dapat mengelola rasa cemasnya sehingga 

bisa mengurangi kecemasan, diharapkan dapat me injadi 

pribadi yang le ibih baik lagi, se irta dapat me impeirbaiki 

ibadahnya. Dengan kerangka berfikir tersebut dapat di buat 

alur skema sebagai berikut: 
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Bagan 1.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jeinis dan Sifat Peineilitian 

Meitodei peineilitian me iruipakan cara meincari, 

meingu impuilkan, ataui meincatat data primeir dan seikuindeir. 

data seikuindeir diguinakan dalam peimbuiatan karya ilmiah dan 

keimuidian dieivaluiasi uintu ik meimastikan bahwa data yang 

dipeiroleih beinar.25 Dilihat dari lokasinya, pe ineilitian ini 

teirmasu ik dalam kateigori peineilitian lapangan (fie ild 

reiseiarch) yang be irarti peineilitian yang dilaksanakan seicara 

sisteimatis deingan tuijuian meinguimpuilkan data lapangan. 

Sifat peineilitian ini adalah be irsifat deiskriptif. Peineilitian 

deiskriptif meiruipakan jeinis peineilitian yang dirancang guna 

 
25Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm. 3 

Pelaksanaan 

bimbingan agama 

islam: 

- Tahap Pembukaan  

- Tahap Kegiatan 

- Tahap Pengakhiran 

 

Warga binaan pemasyarakaan 

perempuan yang memiliki 

kecemasan menghadapi masa depan. 

- Khawatir, pusing, was-was, 

overthingking terhadap masa 

depannya setelah bebas dari 

Rutan 

- Putus asa 

- Pesimis 

- Sulit tidur 

 
Warga Binaan 

Pemasyarakatan 

perempuan dapat 

mengurangi kecemasan 

dalam menghadapi 

masa depan. 
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meimbeirikan gambaran yang beinar, sisteimatis, dan akuirat 

teintang suiatu ipopuilasi ataui fakta.26 

 Meitodei yang digu inakan ole ih peineiliti adalah me itodei 

peineilitian ku ialitatif yaitu i meitodei peineilitian yang 

beirlandaskan pada filsafat post-positivisme iuintu ik 

meinyeilidiki keiadaan obyeik yang alamiah. Berdasarkan 

definisi diatas dapatl disimpulkan bahwal penelitian 

kualitatifl merupakan jenis lpenelitian yangl hasilnyal tidak 

bergantung pada angka atau hitungan, tetapi lebih pada 

makna yang ditelaah secara mendalam. Hasil peineilitian 

leibih meineikankan signifikansi daripada geineiralisasi.27 data 

diku impu ilkan deingan trianguilasi (gabuingan), dan analisis 

data dilakuikan seicara induiktif ataui kuialitatif. Peineiliti 

meingamati dan me imbu iat laporan peineilitian te intang 

pelaksanaan bimbingan agama islam dalam me inguirangi 

keiceimasan me inghadapi masa deipan warga binaan 

peimasyarakatan perempuan di Ru itan Keilas II A Kota 

Peikalongan.  

2. Suimbeir Data 

 Suimbeir data meiruipakan informasi yang diku impu ilkan 

dari su ibjeik, su imbeir data dibu ituihkan uintu ik meinduikuing 

peineilitian dan se ikaliguis meinjamin keibeirhasilan.28 Data 

peineilitian dalam hal ini dipe iroleih dari duia suimbeir, yaitu i: 

a. Data Prime ir meiruipakan data yang didapatkan langsu ing 

dari su imbeir aslinya atau i meilaluii teiknik wawancara 

informan. Dalaml penelitian ini,l, peneliti menggunakanl 

penelitian lapanganl langsung dan terdapat pedoman 

hasil wawancara dengan pembimbing agama islam, 

petugas dan warga binaan pemasyarakatan (WBP) 

 
26 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian: Teori dan Praktik Riset, 

Pendidikan dan Sosial, (Yogyakarta: Penerbit Litera, 2019), hlm. 228 
27Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm. 9 
28 Nufian dan Wayan Weda, Teori dan Praktis: Riset Komunikasi Pemasaran 

Terpadu, (Malang: UB Press, 2018), hlm. 49 
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Perempuan sejumlah 3 di Rutan kelas II A Kota 

Pekalongan dengan alasan memiliki kecemasan yang 

lebih tinggi dilihat dari klasifikasi kecemasannya.  

b. Data Seikuindeir meiruipakan data yang didapatkan dari 

suimbeir dari keiduia. Su imbeir-suimbeir ini tidak 

meimbeirikan data keipada peinguimpu il data se icara 

lansu ing seipeirti meilalu ii dokuimein ataui su imbeir lain.29 

suimbeir data seikuindeir yang digu inakan dalam pe ineilitian 

ini beiruipa buikui-buiku i puistaka, ju irnal, skripsi se irta 

doku imein-dokuimein yang beirkaitan deingan peineilitian 

ini. 

3. Teiknik Peinguimpu ilan Data 

a. Obseirvasi 

Meitodei obseirvasi dideifinisikan seibagai salah satu 

teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau 

menyelidiki tingkah laku non verbal. Obse irvasi juiga 

dikeinal seibagai meitodei peinguimpuilan data di mana 

peineiliti meincatat informasi yang dilihatnya se ilama 

peineilitian.30 Beirdasarkan deifinisi di atas, meitodei 

obseirvasi dapat dideifinisikan seibagai suiatui meitodei 

peinguimpu ilan data yang meilibatkan peingamatan 

langsuing teirhadap situ iasi ataui peiristiwa di lapangan. 

Obseirvasi dilaku ikan oleih peineiliti di Ru imah 

Tahanan Keilas II A Kota Peikalongan uintu ik meimpeiroleih 

informasi seicara nyata agar nantinya me indapatkan data 

yang je ilas teirkait peirmasalahan yang akan dise ileisaikan. 

Adapu in tu ijuian peineiliti me ilakuikan obseirvasi di Ru imah 

tahanan Keilas II A Kota Pe ikalongan yaitu i  uintu ik 

meindapatkan informasi te irkait keiceimasan yang dialami 

oleih warga binaan peimasyarakatan (WBP). 

 
29Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm. 137 
30Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 384 
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Hasil obseirvasi yang dilaku ikan peineiliti di Ru imah 

Tahanan Keilas II A Kota Pe ikalongan ada warga binaan 

peimasyarakatan (WBP) yang meirasa ce imas dan 

keipikiran akan masa de ipannya keitika su idah beibas dari 

ruitan. Oleih kareina itu i, bimbingan agama islam 

dibeirikan keipada warga binaan pe imasyarakatan agar 

dapat me imbantui meingu irangi keiceimasan yang se idang 

dihadapi. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu te iknik yang 

digunakan untuk me inguimpuilkan data dalam penelitian 

meilaluii tanya jawab lisan satu i arah, di mana orang yang 

meiwawancarai meingajuikan peirtanyaan dan orang yang 

diwawancarai meimbeirikan jawaban.31 Peineiliti 

meingguinakan wawancara se ibagai meitodei peinguimpu ilan 

data kareina agar me imuidahkan peineiliti u intuik 

meineimuikan data atau i informasi yang dibu ituihkan dan 

meilihat keiadaan warga binaan dilapangan yang le ibih 

antu isias keitika diwawancarai. 

Dalam peineilitian ini pe ineiliti me ingguinakan 

wawancara te irstruiktu ir yang te ilah dipeirsiapkan deingan 

matang. Hal ini dilakuikan peineiliti agar tidak muidah lu ipa 

dan me indapatkan hasil wawancara yang maksimal. 

Adapu in narasu imbeir pada wawancara ini adalah 

peimbimbing, warga binaan perempuan dan pe ituigas. 

c. Dokuimeintasi 

Meitodei ini dapat dide ifinisikan se ibagai cara 

peingu impu ilan data deingan cara meimanfaatkan data-data 

seipeirti buikui, catatan atau i dokuimein. Doku imeintasi 

adalah teiknik peinguimpu ilan data dimana catatan te intang 

data pribadi reispondein.32 Padal penelitian inil metode 

 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2018), hlm. 467 
32Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 77 
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dokumentasi ladalah pelengkapl dari metodel observasi 

danllwawancara. Padalldasarnya, dokumentasil digunakan 

untuk lmeningkatkan kredibilitasllpenelitian. Adapun 

doku imeintasi yang digu inakan dalam peineilitian ini 

adalah hasil laporan ke imasyarakatan serta lfoto-foto 

lsubjek yang pernah dilakukan ole ih su ibjeik didalam 

peineilitian ini.  

4. Analisis Data 

Analisis data adalah u ipaya u intu ik me ineimuikan dan 

meinyu isuin seicara sisteimatis catatan-catatan hasil obse irvasi, 

wawancara, dan tindakan lainnya u intu ik me iningkatkan 

peimahaman peineiliti teirhadap kasu is-kasu is yang dite iliti dan 

meinyajikan hasilnya ke ipada orang lain.33 analisis data 

dalam peineilitian ku ialitatif di Ru imah Tahanan Keilas II A 

Kota Peikalongan dilaku ikan dari seibeiluim te irjuin kei 

lapangan, obseirvasi, pada saat pe ilaksanaan peineilitian di 

lapangan dan pada akhir pe ineilitian di lapangan. Dalam 

peineilitian ku ialitatif me itodei analisis data dilaku ikan 

meinggu inakan modeil inteiraktif dari Mileis dan Hu ibeirman 

yang te irjadi seicara teiruis-meineiruis. adapuin langkah-langkah 

analisis data adalah se ibagai beirikuit: 

a. Reiduiksi data 

Reiduiksi data meiruipakan proseis yang fokuis pada 

peimilihan, peingabstrakan, dan transformasi data "kasar" 

yang ada dalam catatan lapangan teirtuilis. Proseis ini 

beirlanjuit sampai laporan seileisai. Reiduiksi data dapat 

dideifinisikan seibagai meirangkuim, meimilih poin-poin 

peinting, foku is pada poin-poin yang peinting seirta 

meincari teima dan pola. Dalam peineilitian ini se iteilah data 

yang su idah teirkuimpu il meilaluii wawancara, obse irvasi 

dan doku imeintasi peineiliti me imfokuiskan 

peinyeideirhanaan yang seisuiai deingan pelaksanaan 

 
33Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm. 243  
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bimbingan agama islam dalam me inguirangi keiceimasan 

meinghadapi masa deipan. 

b. Peinyajian Data 

 Seiteilah data direiduiksi, langkah se ilanjuitnya 

adalah peinyajian data yaitu i kuimpu ilan informasi yang 

disu isuin uintuik meimu ingkinkan peinarikan keisimpuilan 

dan peingambilan tindakan. Seiteilah peineiliti 

meimfokuiskan peinyeideirhanan yang seisuiai deingan teima 

peineilitian, peineiliti me inyajikan data dalam be intu ik 

naratif deiskriptif. beintu ik peinyajian data te iks naratif 

deiskriptif itu i peineiliti akan me inampilkan catatan 

lapangan, tabeil, gambar-gambar, bagan dan foto-foto 

seilama peineilitian. 

c. Peinarikan Keisimpuilan 

 Peinarikan keisimpu ilan dari peingu impu ilan data 

adalah dari keigiatan yang peirnah dilaku ikan seipeirti 

obseirvasi, wawancara dan ju iga dokuimeintasi yang su idah 

dilaku ikan. Peineilitian ini me inganalisis data 

meingguinakan kuialitatif deingan analisis de iskriptif yang 

beirtu ijuian uintu ik meinggambarkan kondisi atau i feinomeina 

seicara siste imatis dan rasional. Deingan deimikian, seiteilah 

meindapat data-data me ingeinai keiceimasan, aspe ik-aspeik 

keiceimasan, jeinis-jeinis keiceimasan, ciri-ciri keiceimasan 

dan pelaksanaan bimbingan agama islam dalam 

meinguirangi keiceimasan baruilah peineiliti me ikondeinsasi 

data, yang mana data yang su idah didapat te irseibuit 

dipilah-pilah, seilanjuitnya data disajikan de ingan narasi 

yang mu idah dipahami dan tahap akhirnya yaitu i 

meinyimpuilkan data dari ru imuisan masalah yang se isuiai 

deingan data yang ada.34 

 

 

 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm. 246-252 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam peimbu iatan skripsi ini, pe inuilis meinyuisuin 

sisteimatika peinuilisan skripsi agar me imuidahkan peineiliti dalam 

meinyeileisaikan peineilitian. Diharapkan de ingan adanya 

peineilitian skripsi ini dapat te irwuijuidnya karya ilmiah yang 

teirsuisuin deingan baik, agar me impeirmuidah peilaksanaan 

peineilitian dan pe inyeileisaian tu igas akhir. Oleih kareina itu i, 

peineiliti akan me inuiliskan sisteimatika skripsi dalam lima bab, 

diantaranya yaitu i: 

Bab I : Peindahuiluian, pada bab ini diuiraikan meinjadi tuijuih 

suib bab yang peirtama adalah latar beilakang masalah, keiduia 

meingeinai ruimuisan masalah,  keitiga tuijuian peineilitian, keieimpat 

yaitui manfaat peineilitian, yang keilima adalah tinjauian puistaka, 

keieinam meitodei peineilitian dan yang kei tuijuih yaitui sisteimatika 

peinuilisan. 

Bab II : Bimbingan Agama Islam dan Keiceimasan 

Meinghadapi Masa Deipan. bab ini meiruipakan landasan teiori 

yang beirsu imbeir dari teiori-teiori reilavan yang digu inakan seibagai 

acuian uintuik meilakuikan peineilitian. Pada bab ini peinuilis 

meimbagi meinjadi duia suib bab yang peirtama yaitui : bimbingan 

agama islam meilipuiti definisi bimbingan agama islam, tuijuian 

bimbingan agama islam, fuingsi bimbingan agama islam, unsur-

unsur bimbingan agama islam, tahap-tahap bimbingan agama 

islam, asas-asas bimbingan agama islam dan meitodei bimbingan 

agama islam. seidangkan suib bab yang keiduia yaitui, keiceimasan 

meinghadapi masa deipan meilipuiti peingeirtian keiceimasan, 

klasifikasi kecemasan, aspeik-aspeik keiceimasan dan faktor-

faktor kecemasan menghadapi masa depan. 

Bab III : Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam dalam 

Meinguirangi Keiceimasan Meinghadapi Masa Deipan Warga 

Binaan Peimasyarakatan Perempuan di Ruitan Keilas II A Kota 

Peikalongan. Pada bab ini meimuiat teintang gambaran uimuim 

teimpat peineilitian dan hasil peineilitian. Peinu ilis meimbagi 

meinjadi tiga suib bab yaitui: yang peirtama meinjeilaskan 

gambaran uimuim Ruimah Tahanan Keilas II A Kota Peikalongan, 
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keiduia meimbahas meingeinai kondisi keiceimasan meingahadapi 

masa deipan warga binaan peimasyarakatan dan yang keitiga yaitu i 

pelaksanaan bimbingan agama islam pada warga binaan 

peimasyarakatan perempuan di Ruitan Keilas II A Kota 

Peikalongan. 

Bab IV : Analisis Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam 

dalam Meinguirangi Keiceimasan Meinghadapi Masa Deipan 

Warga Binaan Peimasyarakatan Perempuan di Rutan Keilas II A 

Kota Peikalongan. bab ini beiruipa hasil peineilitian yang dibagi 

meinjadi duia suib bab yaitu i: peirtama meimbahas meingeinai 

analisis keiceimasan meinghadapi masa deipan pada warga binaan 

peimasyarakatan perempuan di Ruitan Keilas II A Kota 

Peikalongan. yang keiduia analisis pelaksanaan bimbingan agama 

islam pada warga binaan peimasyarakatan perempuan di Ruitan 

keilas II A Kota Peikalongan.  

Bab V Penutup,  Bab ini meimbahas keisimpu ilan yang 

didapat beirdasarkan hasil analisis dan inteirpreitasi data yang 

teilah dijeilaskan pada bab seibeiluimnya seirta saran yang dibuiat 

beirdasarkan hasil peineilitian yang beirsangkuitan.  
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BAB V 

PiENUTUP 

A. K iesimpulan 

B ierdasarkan hasil analisis p ienielitian dan p iembahasan 

dip ieroil ieh k iesimpulan siebagai b ierikut: 

1. Koindisi k ieciemasan m ienghadapi masa d iepan yang dialami 

oil ieh warga binaan p iemasyarakatan (WBP) p ieriempuan di 

Rutan Kielas IIA Koita P iekaloingan 

S iebielum miengikuti bimbingan agama islam 

m iengalami pusing, suara gemetar, tangan dingin dan lemas 

m iemikirkan masa d iepan s iet ielah nantinya biebas dari p ienjara. 

Mierieka juga sulit tidur, sering melamun apabila s iedang 

ciemas kar iena m iemikirkan masa d iepannyadan s iering curhat 

sama p iembimbingnya. m ierieka ciemas s iedih, khawatir tidak 

bisa m iendapatkan p iekierjaan lagi, takut dikucilkan oil ieh 

masyarakat, ciemas akan  pandangan  masyarakat t ientang 

dirinya, ciemas m ienunggu hasil sidang, c iemas m iemikirkan 

anaknya dan takut p ierannya s iebagai s ieoirang ibu hilang.  

S iet ielah m iengikuti bimbingan agama islam 

m iengalami p ienurunan. Hal ini t ierlihat dari m ierieka yang 

tidak lagi mierasa lemas, tangan dingin, suara gemetar dan 

pusing m iemikirkan masa d iepan. S ielain itu, pierilaku m ierieka 

sudah l iebih baik mierieka sudah bisa tidur nyienyak dan sudah 

jarang b iercierita t ientang masalah k ieciemasan m ienghadapi 

masa d iepannya pada p iembimbing, mierieka juga sudah tidak 

takut lagi pada masa d iepannya, sudah tidak khawatir 

m iemikirkan masa d iepannya, sudah tidak b iers iedih lagi dan 

sudah l iebih s iemangat dan cieria. 

2. P ielaksanaan bimbingan agama islam dalam m iengurangi 

kieciemasan m ienghadapi masa d iepan warga binaan 

piemasyarakatan (WBP) p ieriempuan di Rutan Kielas IIA Koita 

P iekalo ingan diawali d iengan tahap p iembukaan m ieliputi 

salam, m iembaca surah al-fatihah, m iembaca asmaul husna, 

m iembaca sayyidul istighfar dan doi’a s iet ielah surat dhuha. 

Kiemudian yang k iedua, tahap k iegiatan m ieliputi tahap inti 
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yang diisi diengan m ietoidie cieramah yang dilaksanakan oil ieh 

piembimbing diengan matieri t ientang ibadah, akhlak, akidah, 

fiqih dan moitivasi-moitivasi t ientang masa d iepan. Dan yang 

kietiga yaitu tahap p iengakhiran m ieliputi s iesi tanya jawab, 

m ienyimpulkan k iesimpulan dilanjutkan d iengan istighfar tiga 

kali dan m iembaca surah al-asr dan ditutup d iengan salam. 

P ielaksanaan bimbingan agama islam di Rumah Tahanan 

Kielas IIA Koita P iekaloingan sudah s iesuai diengan tahapan 

dalam bimbingan agama islam. hal ini tampak dari s ietiap 

dilakukannya tahap p iembukaan, tahap k iegiatan dan tahap 

akhir sudah dilakukan d iengan baik. 

 

B. Saran 

1. Untuk warga binaan p ieriempuan di Rutan kielas IIA Koita 

P iekalo ingan 

a. Diharapkan dapat m ienierima dan m iengikuti s iemua 

kiegiatan yang dilaksanakan di Rumah Tahanan K ielas 

IIA Koita P iekaloingan 

b. Diharapkan agar t ietap s iemangat dan oiptimis untuk masa 

diepan yang l iebih baik dan jangan mudah m ienyierah atau 

putus asa 

c. Agar warga binaan p ieriempuan di Rumah Tahanan K ielas 

IIA Koita P iekaloingan tidak c iemas maka m ierieka 

m iengikuti p ielaksanaan bimbingan agama islam s iecara 

t ieratur dan disiplin 

d. Agar t ietap m iempielajari dan m iempraktikkan mat ieri 

kieagamaan yang t ielah disampaikan oil ieh p iembimbing. 

2. Untuk p iembimbing bimbingan agama islam 

a. Mampu m iengadakan koimunikasi yang baik antara 

piembimbing diengan warga binaan p ieriempuan di Rumah 

Tahanan K ielas IIA Ko ita P iekaloingan 

b. Agar t ietap sabar dan ikhlas dalam m iembierikan 

bimbingan dan sielalu m iembierikan piengiertian dan 

piemahaman k iepada warga binaan p ieriempuan agar 

mampu m ienjalankan apa yang t ielah didapatkannya dan 
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agar s ielalu m iembierikan moitivasi-moitivasi tientang masa 

diepan. 

3. Untuk pihak yang b ierwienang di Rumah Tahanan K ielas IIA 

Koita P iekaloingan  

a. Diharapkan untuk m ieningkatkan sarana dan prasarana di 

Rumah Tahanan K ielas IIA Koita P iekaloingan  

b. Diharapkan untuk m ienambah kiegiatan atau 

kiet ierampilan yang dapat m iengiembangkan skil warga 

binaan p ieriempuan  

c. Agar l iebih pierhatian lagi pada warga binaan p ieriempuan 

di Rumah Tahanan K ielas IIA Koita P iekaloingan agar 

m iengietahui s ietiap piermasalahan yang s iedang dialami 

oil ieh m ierieka 

d. Diharapkan dapat m ieningkatkan s iemangat dalam 

m iembantu warga binaan p ieriempuan yang 

m iembutuhkan bantuan dan m ieningkatkan jumlah 

piembimbing agar k iegiatan bimbingan agama islam 

bierjalan l iebih maksimal. 

4. Untuk mahasiswa/mahasiswi bimbingan p ienyuluhan islam  

a. Diharapkan bisa m ieng iembangkan pienielitian ini yang 

bierkaitan d iengan k ieciemasan m ienghadapi masa d iepan 

diengan m ietoidie yang b ierbieda misalnya m ietoidie 

kuantitatif 

b. Tietap s iemangat dalam b ielajar dan jangan lupa untuk 

sielalu bierdoi’a agar s iegala s iesuatu yang s iedang 

dilakukan diridhoii oil ieh Allah SWT.  
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